ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT UNTUK MENILAI
KINERJA KEUANGAN PADA HOME INDUSTRI KERIPIK TEMPE
SARI RASA MALANG

SKRIPSI

OLEH :

FELICIA NAWU

NIM: 2016120063

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI

FAKULTAS EKONOMI

MALANG

2020



RINGKASAN

Suatu perusahaan biasanya melakukan pencatatan-pencatatan dari setiap transaksi yang
terjadi dalam perusahaan tersebut baik berupa pengeluaran maupun pemasukan dan lain-lain.
Catatan-catatan tersebut biasanya diolah atau disusun sesui panduan atau pedoman pembuatan
laporan keuangan yang benar, karena laporan keuangan tersebut menjadi gambaran dari seberapa
besar dan kecil kesuksesan perusahaan itu selama menjalankan usahanya. Laporan keuangan
dikatakan sangat penting bukan hanya karena menjadi gambaran kesuksesan perusahaan itu
sendiri, tetapi juga menjadi informasi yang penting bagi pihak-pihak yang berada diluar
perusahaan, seperti orang-orang yang ingin melakukan investasi di perusahaan tersebut.
Laporan-laporan keuangan tersebut biasanya dianalisis lagi menggunakan alat-alat analisis
laporan keuangan yaitu rasio keuangan, yang berupa rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan juga
rasio profitabilitas. Kegunaan dari menganalisis laporan keuangan tersebut adalah guna
mengetahui Kinerja keuangan perusahaan itu sendiri.

Peneliti melakukan penelitan ini di Home Industri Keripik Tempe Sari Rasa Malang yang
beralamat di JIn. Sanan Il no. 168 Malang, Kelurahan Purwantoro, Kecamatan Klojen.
Pelaksanaan penelitian mulai dari 25 Januari — 25 Februari 2020. Penelitian ini meneliti tentang
laporan keuangan pada Home Industri Keripik Tempe Sari Rasa Malang untuk mengetahui
kinerja keuangan yang dianalisis menggunakan rasio sovabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio
likuiditas.

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan yang telah dilakukan oleh peneliti, ditarik
kesimpulan bahwa kondisi kinerja keuangan pada Home Industri Keripik Tempe Sari Rasa
Malang pada tahun 2017 — 2019 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
dinilai sangat baik karena telah memenuhi standar rata-rata industri.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Kinerja Keungan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas,
dan Rasio Profitabilitas
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu perusahaan biasanya melakukan pencatatan-pencatatan dari setiap transaksi yang
terjadi dalam perusahaan tersebut baik berupa pengeluaran maupun pemasukan dan lain-lain.
Catatan-catatan tersebut biasanya diolah atau disusun sesui panduan atau pedoman pembuatan
laporan keuangan yang benar, karena laporan keuangan tersebut menjadi gambaran dari seberapa
besar dan kecil kesuksesan perusahaan itu selama menjalankan usahanya. Laporan keuangan
dikatakan sangat penting bukan hanya karena menjadi gambaran kesuksesan perusahaan itu
sendiri, tetapi juga menjadi informasi yang penting bagi pihak-pihak yang berada diluar

perusahaan, seperti orang-orang yang ingin melakukan investasi di perusahaan tersebut

Laporan keuangan ialah hasil tahap akhir siklus akuntasi atau pencatatan-pencatatan transaksi
atau aktivitas dalam suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu yang diolah atau dianalisis
yang kemudian menjadi suatu informasi yang sangat penting bagi golongan atau kelompok yang

mempunyai kepentingan dengan perusahaan tersebut (Munawir,2004:2).

Laporan keuangan harus diolah dan disusun dengan benar, tepat, detail, akuntabel, dan
transparan. Dalam proses penyusunan laporan keuangan semua transaksi harus dicatat dalam
pembukuan untuk kemudian diperiksa oleh manager keuangan dan direktur kemudian setelah
itu laporan keuangan tersebut dianalisis lagi menggunakan rasio keuangan guna mengetahui
kinerja keuangan dari perusahaan itu sendiri. Kinerja keuangan perusahaan dikatakan baik atau

tidaknya tergantung dari hasil analisis laporan keuangan, bukan hanya diprediksi sembarangan



oleh bagian financial melainkan dianalisis sesuai data yang ada. Adanya proses analisis ini
perusahaan bisa merencanakan atau membuat strategi apa yang cocok untuk keberlangsungan

dan perkembangan perusahaan ditahun-tahun selanjutnya.

Kinerja keuangan ialah gambaran baik atau buruknya, sukses atau tidaknya suatu
perusahaan dalam menjalankan roda usahanya dari tahun ke tahun. Kinerja keuangan menjadi
tahap akhir dari setiap siklus akuntansi mulai darp pencatatan transaksi-transaksi, pembuatan
laporan keuangan hingga analisis laporan keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan.
Menurut teori dari (Kasmir 2012:104), analisis rasio keuangan merupakan suatu proses
akuntansi yang dimana membagi antara angka yang satu dengan angka yang lainnya sesui

dengan rumus rasio yang tertera.

Hasil akhir dari setiap siklus akuntansi yang telah dilakukan oleh perusahaan ialah untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan itu sendiri dan juga dengan hasil tersebut dapat menilai
apakah roda usaha yang dijalankan selama ini sudah sesuai dengan planing awal atau tidak.
Kinerja keuangan juga menjadi informasi yang sangat penting bagi kelompok atau golongan-
golongan diluar perusahaan yang ingin atau tertarik untuk melakukan investasi di perusahaan
tersebut. Dengan melihat hasil kinerja keuangan perusahaan, mereka akan mengambil keputusan
untuk melakukan investasi atau tidak sesuai dengan apa yang mereka lihat, karena faktanya orang
akan mencari keuntungan bukan kerugian. Oleh sebab itu, perusahaan yang memiliki kinerja

keuangan yang baik bisa menarik investor yang banyak, begitupun sebaliknya.

Kinerja keuangan perusahaan adalah gambaran keberhasilan atau tidaknya suatu

perusahaan dalam menjalankan usahannya yang dilihat atau dinilai secara finansial berdasarkan



hasil analisis laporan keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu yang kemudian hasil

analisis tersebut digunakan sebagai informasi.

Home Industri Keripik Tempe Sari Rasa Malang adalah salah satu home industri yang
sudah cukup terkenal di kota Malang. Hasil produksinya berupa keripik tempe dengan berbagai
cita rasa, seperti rasa balado, jeruk purut, original, sapi panggang, ayam panggang balado, dll.
Karena cita rasanya yang unik dan berbeda dari keripik tempe lainnya menyebabkan hasil
produksi home industri ini sangat diminati masyarakat kota malang maupun luar malang yang

menjadikan keripik tempe ini sebagai oleh — oleh khas dari kota malang.

Meningkatnya konsumen Home Industri ini menyebabkan bertambahnya pula pemasukan
atau pendapatan yang diperoleh. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap persediaan bahan baku.
Dimana semakin tinggi pendapatan maka semakin besar pula pengeluaran untuk pembelian
bahan baku. Hal ini juga berpengaruh terhadap penilain kinerja keuangan perusahaan, karena
home industri ini hanya membuat laporan keuangan sederhana perbulan yang tentunya tidak

efektif menilai kinerja keuangan perusahaan pertahun.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul “Analisis
Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Home Industri

Keripik Tempe Sari Rasa Malang”

1.2 RumusanMasalah

1. Bagaimana kondisi kinerja keuangan pada Home Industri Keripik Tempe Sari Rasa

Malang dinilai berdasarkan rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas?

1.3 Tujuan



1. Untuk mengetahu kondisi kinerja keuangan pada Home Industri Keripik Tempe Sari Rasa
Malang pada tahun 2017 — 2019

1.4 ManfaatPenelitian
1. Bagi peneliti

Manfaat yang diperoleh peneliti selama melakukan penelitian ini adalah peneliti bisa
menerapka ilmu yang sudah didapatkan selama dibangku perkuliahan dan juga peneliti

bisa belajar hal baru selama berada dilapangan.
2. Bagi peneliti lainnya

Penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan atau reverensi bagi peneliti yang ingin

melakukan penelitian yang mirip dengan judul ini

3. Bagi perusahaan

Hasil penelitian bisa memberikan dan menambah informasi kepada perusahaan mengenai

tingkat kinerja keuangan perusahaan selama tiga tahun dari tahun 2017-1019.
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